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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah diuraikan, penulis menyimpulkan 

bahwa terdapat penyesuaian diri terhadap setiap penghuni di rumah dengan tipe 

45 mulai dari adaptasi terhadap dirinya sendiri dengan tempat maupun 

tempatnya dengan dirinya, hal tersebut kemudian menimbulkan sense of place 

atau rasa terhadap tempat yang ditinggalinya: 

1. Dua dari tiga penghuni rumah mungil tipe 45 beradaptasi terhadap 

keterbatasan ruang dengan melakukan adaptasi by reaction, adaptasi ini 

dilakukan penghuni dengan mengubah denah rumah yang sebelumnya 

sudah tersedia secara sistematis oleh developer perumahan menjadi denah 

yang selaras dengan keinginan demi mencapai taraf kenyamanan. Hanya 

satu penghuni yang beradaptasi by adjustment terhadap lingkungan fisiknya 

yaitu dengan cara penyesuaian perilaku penghuni terhadap denah yang 

sudah tersedia tanpa melakukan perubahan fisik. Sebagian besar penghuni 

memiliki kendala dalam beradaptasi seperti besarnya skala furniture dan 

suhu ruangan, mereka mengatasinya dengan cara membuat ruangan 

menjadi multifungsi dan menambah penghawaan buatan (AC). 

2. Proses terciptanya sense of place selalu disertai dengan bagaimana pola 

beradaptasi dari ketiga penghuni. Elemen-elemen ruang yang diciptakan 

seperti lokasi, tata ruang, fasad, landmark, aktivitas sehari-hari akan 

berdapak terhadap keterikatan emosional, sehingga akan menciptakan 
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sebuah koneksi antara ruang dengan penghuni untuk membentuk sebuah 

karakteristik. Menurut penghuni tata ruang dan landmark menjadi salah satu 

pusat dalam terbentuknya sense of place, tata ruang menciptakan pola ruang 

yang menjadikan koneksi anatara kenyamanan dan keterikatan secara 

emosional sedangkan landmark menjadikan sebuah identitas bagi ketiga 

penghuni. 

B. Saran 

1. Setiap penghuni memiliki pola beradaptasi bermacam-macam salah satunya 

dengan kreativitas dan cara mengatur sebuah ruang dengan keterbatasan 

ukuran, bagaimana pola tersebut dapat dimanfaatkan penghuni lain yang 

merasa bahwa rumah dengan ukuran terbatas sebenarnya bisa menciptakan 

sense of place di ruang yang nyaman. 

2. Peneliti selanjutnya dapat mendukung penelitian ini dengan eksplorasi lebih 

lanjut terhadap bagaimana penghuni rumah tipe 45 menciptakan dan 

memaknai sense of place mereka dengan menganalisis elemen desain 

interior yang berkontribusi pada sense of place. Penelitian bisa fokus pada 

bagaimana elemen-elemen seperti pencahayaan, warna, dan tata letak ruang 

mempengaruhi kenyamanan dan keterikatan emosional penghuni. 
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